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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu sektor yang sangatmagry kemajuan
sebuah negara. Dengan pendidikan, sebuah negarareapu bersaing dengan
negara lain,sebagai contohnya adalah negara Jdgaggra tersebut memberikan
perhatian yang lebih terhadap pendidikan. Hasilnljgpang sanggup bangkit
kembali dari keadaan yang terpuruk menjadi sebwana maju. Kini, Jepang
menjadi negara yang maju dengan ilmu pengetahuane#taologi yang mereka
kembangkan.

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yangilikemperanan
penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan danoltek modern dan
mengembangkan daya pikir manusia. Peran pentingmasika juga diakui oleh
Cockroft (dalam Shadiq, 2007: 3) yang menyatakamwiaa“it would be very
difficult — perhaps impossible — to live a norméeé lin very many parts of the
world in the twentieth century without making use neathematics of some
kind’Dengan demikian untuk mencipta teknologi di masspah diperlukan
penguasaan matematika yang kuat sejak dini.

Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkambelajaran
matematika di sekolah agar semakin berkualitasahSahtunya adalah dengan
mengembangkan kurikulum sehingga sesuai dengamtémntaman. Berdasarkan
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22 tentang Sl dan No. 23 tentang SKL, kini Kurikluko Tingkat Satuan

Pendidikan atau KTSP merupakan kurikulum yang karth Indonesia.

Di dalam KTSP (BSNP, 2006: 388) dijelaskan bahwaatu diberikannya

mata pelajaran matematika di sekolah adalah agaertae didik memiliki

kemampuan sebagai berikut.

1.

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkatdar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luakesat, efisien dan tepat
dalam pemecahan masalah.

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukenipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusut &iski menjelaskan
gagasan dan pertanyaan matematika.

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahmaasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan modeidgrafsirkan solusi
yang diperoleh.

Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabelralm@tau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah.

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dakehidupan yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat datagmpelajari matematika
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecalzealah.

Salah satu kemampuan matematis yang harus dinsigva menurut

KTSP adalah kemampuan penalaran matematis. KeaddinidShadiq, 2004:2)

menjelaskan penalaranre@soning sebagai proses berpikir yang berusaha

menguhubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidessgydiketahui menuju suatu



kesimpulan. Dengan kata lain penalaran adalah spedses kognitif berupa
penarikan kesimpulan (konklusi) dari argumen (psnyang sudah dianggap
valid.

Baroody (dalam Hulu, 2009: 4) terdapat beberapantkeigan apabila
siswa diperkenalkan dengan penalaran, karena da&emtara langsung
meningkatkan hasil belajar siswa. Keuntungan temtsatalah jika siswa diberi
kesempatan untuk menggunakan keterampilan bergalagalam melakukan
pendugaan-pendugaan berdasarkan penalarannyai,seraka siswa akan lebih
mudah memahami konsep. Sejalan dengan hal itu Maklidalam Lestari, 2008:
4) menyatakan bahwa dengan kegiatan bernalar gkemasiswa tidak hanya
mengacu kepada kemampuan ingatan belaka, melailekéim mengacu pada
pemahaman pengertian, kemampuan aplikasi, sintdgibkan kemampuan
evaluasi untuk membantu kecakapan. NCTM (dalamh@rithih, 2009: 28) juga
menganjurkan bahwa kurikulum matematika sebaiknyanaakup banyak
pengalaman yang dapat memperkuat dan memperluasakgtilan penalaran
siswa.

Negara - negara yang menekankan aspek penalaraemaist pada
pembelajaran matematika menghasilkan siswa yangubktas. Contohnya
Negara seperti China, Korea, Jepang, Singapura likesiswa yang memiliki
kualitas yang tinggi. Hal ini dibuktikan oleh hapinelitanThe Programme for
International Student AssessmdRiISA) (OECD, 2010: 54) yang menyatakan

bahwa sebagian besar siswa tersebut memiliki kemammatematis di atas level



satu. Artinya, dengan kemampuan seperti itu sebdggaar siswa-siswanya dapat
menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh PISA.

Oleh karena itu, kemampuan penalaran matematisingenintuk
ditingkatkan demi mewujudkan siswa yang berkualtas dapat bersaing di
dunia internasional.

Sayangnya, kemampuan penalaran matematis siswaddnésia begitu
lemah. Pada level internasional, siswa Indonesiailik kemampuan penalaran
matematis yang terkategori sangat rendah. Hal imngikkan oleh hasil
penelitianThe Programme for International Student Assessr{fi®A) (OECD,
2010: 54) yang menyatakan tingkat keberaksaraaemadika anak Indonesia
masih tergolong sangat rendah. Tingkat keberaksanaematika sekitar 76, 6 %
siswa Indonesia masih di bawah level satu. Sebaigalé % siswa Indonesia
hanya bisa menggunakan prosedur, rumus dan algoriti@sar. Hal ini
mengungkapkan bahwa kemampuan siswa Indonesiaif rddaik dalam
menyelesaikan soal-soal tentang fakta dan prosetdapi sangat lemah dalam
menyelesaikan soal-soal tidak rutin yang berkaitlengan justifikasi atau
pembuktian, pemecahan masalah yang memerlukan goanalmatematika,
menemukan generalisasi atau konjektur, dan menemiithungan antara data-
data atau fakta yang diberikan.

Wahyudin (1999: 222) mengatakan bahwa kemampuaenmadéika siswa
Indonesia sangat rendah. Secara rinci, Wahyudinemekan lima kelemahan
yang ada pada diri siswa antara lain: kurang mknuéngetahuan prasyarat yang

baik, kurang memiliki kemampuan untuk memahamiasenengenali konsep-



konsep dasar matematika (aksioma, definisi, kaidabrema) yang berkaitan
dengan pokok bahasan yang sedang dibicarakan, kume&miliki kemampuan
dan ketelitian dalam menyimak atau mengenali selpgaiboalan atau soal-soal
matematika yang berkaitan dengan pokok bahasaentertkurang memiliki
kemampuan menyimak kembali sebuah jawaban yangotighe(apakah jawaban
itu mungkin atau tidak), dan kurang memiliki kemarap nalar yang logis.

Lebih khusus lagi, kemampuan penalaran matematig gmiliki oleh
siswa kelas X-3 SMA Negeri | Bandung terkategondah. Hal ini berdasarkan
temuan penulis pada saat observasi awal yang #é#akselama beberapa minggu
sebelum pelaksanaan penelitian. Pada umumnya $iamga bisa mengerjakan
soal rutin yang menggunakan prosedur umum sajargken, jika diberikan soal
yang memuat penalaran, siswa cenderung kesulitagenakan soal tersebut.

Hasil belajar siswa tentu saja tidak hanya dipentgasleh internal siswa,
tapi juga ada faktor-faktor lain. Sehingga, lemahkgmampuan matematis siswa,
khususnya tingkat penalaran matematis siswa Irgi@ngdak sepenuhnya
merupakan faktor dari siswa. Menurut RuseffendB@)9terdapat sepuluh faktor
yang mempengaruhi keberhasilan anak belajar yl#cerdasan anak, kesiapan
anak, bakat anak, kemauan belajar, minat anak, Inpeteajian materi, pribadi
dan sikap guru, suasana belajar, kompetensi gartg kondisi luar. Selanjutnya
dikemukakan, dari kesepuluh faktor tersebut terddpeberapa faktor yang
merupakan faktor luar dari anak yaitu model pemyajmateri, pribadi guru,
suasana belajar, kompetensi guru, dan kondisi Fkektor kondisi luar, adalah

kondisi keluarga siswa, masyarakat sekitar sismggtl atau lokasi sekolah.



Model penyajian materi atau model pembelajaran giamu merupakan
faktor utama yang berpengaruh terhadap hasil betggava. An, Kulm dan Wu
(dalam Mulyana, 2009: 4) mengemukakafe&dchers and teaching are found to
be one of the factors majors related to studentlsievement in TIMSS and others
studies. Sehingga upaya yang dapat dilakukan oleh gurwkumbeningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa adalah dengagembangkan dan
menerapkan model pembelajaran.

Teori kontruktivis menyatakan bahwa guru berperahagai fasilitator
dalam menyampaikan pengalaman dan keahlian-kealmhareka, sedangkan
siswa dituntut untuk aktif dalam mengkonstruksi gegahuan mereka. Lebih
khusus lagi, Vigotsky (dalam Wildan, 2010: 5) dafori konstruktivisme sosial
menyatakan bahwa kontruksi pengetahuan terjadilongdeoses interaksi sosial
dengan orang lain yang lebih mampu. Proses tershbutlai dari pengalaman,
sehingga siswa harus diberi kesempatan seluasymasntuk mengkontruksi
sendiri pengetahuan yang harus dimilikinya.

Menurut Kuwana, pandangan konstruktivis sosial tlagitihat dari
komponen berikut :

1. Pengetahuan dibina oleh manusia.

2. Pembinaan pengetahuan bersifat sosial dan personal.

3. Pembinaan pengetahuan personal adalah perantaial; spembinaan
pengetahuan sosial adalah perantara personal.

4. Pembinaan pengetahuan sosial adalah kesudahaadianeraksi sosial.



5. Interaksi sosial dengan yang lain adalah sebahadaipada personal,
pembinaan sosial dan pembinaan pengetahuan bawaan.

Marpaung (dalam Markaban, 2008: 1) menyatakan plajaloan
matematika merupakan usaha membantu siswa mengkksisipengetahuan
melalui proses. Proses tersebut dimulai dari pamgah, sehingga siswa harus
diberi kesempatan seluas-luasnya untuk mengkontseksliri pengetahuan yang
harus dimiliki. Hal ini ditegaskan oleh Fruedentlidalam Markaban, 2008: 1)
yang menyatakan bahwa.. mathematics as a human activity. Education $thou
give students the “guided” opportunity to* re-inv&mathematics by doing it.”
Dengan paradigma pembelajaran tersebut, guru dapdatih kemampuan
penalaran matematis siswa. Karena dengan mengkentisendiri konsep
matematika, siswa akan terbiasa untuk melatih dalar mereka.

Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengaadiga
konstruktivisme sosial tersebut adalah pembelajdeargan menggunakan model
pembelajaran matematika Knisley (MPMK).

Model pembelajaran matematika Knisley (MPMK) mekgapenerapan
teori kolb learning cycledalam pembelajaran matematika yang terdiri dapam
tahap. Adapun tahap-tahap pembelajaran itu adabbgsi berikut (Mulyana,
2009).

1. Kongkrit—Reflektif: Guru menjelaskan konsep secdiguratif dalam
konteks yang familiar berdasarkan istilah-istil@mg terkait dengan konsep

yang telah diketahui siswa.



2.  Kongkrit-Aktif: Guru memberikan tugas dan dorongagar siswa
melakukan eksplorasi, percobaan, mengukur, atau baedmgkan
sehingga dapat membedakan konsep baru ini dengeeie- konsep yang
telah diketahuinya.

3. Abstrak—Reflektif: Siswa membuat atau memilih patagn yang terkait
dengan konsep baru, memberi contoh kontra untukyamgikal pernyataan
yang salah, dan membuktikan pernyataan yang bemsama-sama dengan
guru.

4. Abstrak—Aktif: Siswa melakukapractice (latihan) menggunakan konsep
baru untuk memecahkan masalah dan mengembangkseystr
Mulyana (2009) dalam desertasinya menjelaskan bapembelajaran

matematika Knisley berpengaruh baik secara berma&r@adap peningkatan

pemahaman matematika siswa. Pemahaman matemalka peanelitian tersebut
mencakup kemampuan penalaran matematis siswa.k@ieha itu, pembelajaran
dengan menggunakan MPMK menjadi layak dicoba daglitdidalam upaya
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa.

Dari sinilah penulis tertantang untuk melakukan ghéan berkenaan
dengan pengaruh penggunaan model pembelajaran atdigrifnisley terhadap
kemampuan penalaran matematis siswa sebagai kasitripenulis untuk

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada bafakang, rumusan
masalah yang diajukan penulis pada penelitiandalan sebagai berikut:
1. Apakah penerapan model pembelajaran matematika lelgnislapat
meningkatkan penalaran matematis siswa?

2. Bagaimana sikap siswa terhadap model pembelajaatenmatika Knisley?

C. Batasan Masalah
Agar permasalahan yang dikaji dalam penelitiartit@k meluas, masalah

dalam penelitian ini perlu dibatasi sebagai berikut

1. Konsep yang diteliti dibatasi pada subpokok bah&sagsi, persamaan, dan
pertidaksamaan kuadrat.

2. Subjek penelitian adalah siswa kelas X-3 SMA NepBandung.

3. Aspek kemampuan penalaran matematis siswa yangaldian adalah
membuat lawan contoh, menyusun argumen yang vadad, melakukan
pemeriksaan terhadap validitas argumen (Ross dalaandi, 2008;

Sumarmo dalam Siregar, 2009).

D. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Peningkatan kemampuan penalaran matematis sisvgamnlenenggunakan
model pembelajaran matematika Knisley.

2.  Sikap siswa terhadap model pembelajaran matemidtilsey.
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E. Manfaat Penditian

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan kbuasii yang nyata bagi

dunia pendidikan, diantaranya:

1.

F.

Bagi siswa, diharapkan dapat menikmati proses pkjaben matematika
dengan menggunakan MPMK untuk meningkatkan kemampeaalaran
matematis siswa.

Bagi guru bidang studi matematika, pembelajarangdenmenggunakan
MPMK dapat dijadikan salah satu model pembelajati@rnatif dalam
menyampaikan materi kepada siswa khususnya jikaubengan dengan
kemampuan penalaran matematis siswa.

Bagi penulis, memberikan gambaran yang jelas tgntaplikasi

pembelajaran matematika dengan menggunakan MPMK.

Bagi Sekolah dan mutu pendidikan, diharapkan dapahjadi bahan

pertimbangan untuk mengaplikasikan MPMK.

Definisi Operasional

Model pembelajaran matematika Knisley (MPMK) melkgra penerapan
teori kolb learning cycledalam pembelajaran matematika yang memiliki
empat tahap belajar yaitu kongkrit-reflektif, konigdaktif, abstrak-reflektif,
abstrak-aktif. (Knisley, 2003)

Kemampuan penalaran matematis adalah proses begaik berusaha
mengubungkan fakta-fakta yang diketahui menuju #apasuatu

kesimpulan. (Keraf dalam Shadiq, 2004: 2)



